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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran two stay 

two stray pada pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik SMA pada materi fluida 

dinamis. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan rancangan pretest-

posttest control group design. Penelitian dilakukan di SMA Swasta Sultan Iskandar Muda 

pada materi fluida dinamis. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling. 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA Swasta Sultan Iskandar Muda tahun 

ajaran 2022/2023. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji ANOVA untuk 

menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Model pembelajaran 

two stay two stray pada kelas eksperimen meningkatkan aspek menafsirkan sebesar 5%; 

memberikan contoh 2,5%; mengkategorikan 2,5%; menyimpulkan 4,12%; menduga 10%; 

membandingkan 5%; dan menjelaskan 17,5% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 2) 

Model pembelajaran two stay two stray meningkatkan minat belajar peserta didik dalam 

kategori sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,56. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Two Stay Two Stray, Pemahaman Konsep, Minat 

Belajar, Fluida Dinamis 

 

Abstract. This research aims to determine the effect of the two stay two stray learning model 

on high school students' conceptual understanding and learning interest in dynamic fluid 

material. This research is a quasi-experimental research with a pretest-posttest control group 

design. Research was conducted at Sultan Iskandar Muda Private High School on fluid 

dynamic materials. The sampling technique used is random sampling. The research subjects 

were class XI students at Sultan Iskandar Muda Private High School for the 2022/2023 

academic year. Data analysis in this study used the ANOVA test to test the research hypothesis. 

The research results show that: 1) The two stay two stray learning model in the experimental 

class increases the interpreting aspect by 5%; give an example of 2.5%; categorize 2.5%; 

concluded 4.12%; suspect 10%; compare 5%; and explained 17.5% higher than the control 

class. 2) The two stay two stray learning model increases students' learning interest in the 

medium category with an N-Gain value of 0.56. 

 

Keywords: Two Stay Two Stray Learning Model, Concept Understanding, Interest in 

Learning, Dynamic Fluid 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan meningkatkan mutu 

sumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan sehingga didasari 

bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap individu. 

Pendidikan dilaksanakan secara terencana dan sistematis agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

sesuai dengan harapan melalui kegiatan yang efektif dan efisien. Belajar fisika memerlukan 

pemahaman terhadap konsep-konsep pada teorema atau rumus. Pemahaman konsep pada setiap 

materi yang diajarkan oleh pendidik ini penting untuk dimiliki setiap peserta didik karena dapat 

membantu proses mengingat dan membuat lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal fisika 

yang memerlukan banyak rumus.  

Jayanti, Dewi, & Khotimah (2013) menyatakan pemahaman konsep membuat siswa 

lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan karena peserta didik akan mampu mengaitkan 

serta memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang sudah dipahaminya. 

Sebaliknya jika peserta didik kurang memahami suatu konsep yang diberikan maka peserta 

didik akan cenderung kesulitan dalam menggunakan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu serta mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah. Ketidakpahaman 

peserta didik juga dapat mengakibatkan terjadinya miskonsepsi. Miskonsepsi menggambarkan 

definisi ilmiah yang berbeda dari konsep yang sudah ada. Menyadari pentingnya pemahaman 

konsep dalam pembelajaran fisika, maka pembelajaran memerlukan perencanaan yang 

sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat memahami konsep yang sedang dipelajarinya. 

Husna, Kurniawan, & Maison (2022) menyatakan pembelajaran fisika sering diajarkan 

kepada peserta didik dengan metode membayangkan sebuah kejadian tanpa metode learning 

by doing (belajar dengan melakukan sesuatu). Seharusnya fisika dikenalkan dengan cara yang 

menarik, agar mampu menarik minat peserta didik untuk mempelajarinya. Namun 

kenyataannya pembelajaran masih cenderung berbasis hapalan teori dan tidak didasarkan pada 

pengalaman peserta didik, sehingga kemampuan peserta didik sekedar kemampuan menghafal. 

Kenyataan tersebut didukung dengan pembelajaran yang terjadi saat ini di sekolah masih 

banyak yang berorientasi pada upaya pengembangan dan menguji daya ingat peserta didik. 

Peserta didik kurang diberikan pengalaman untuk terlibat dalam kegiatan memprediksi 

terhadap pola-pola apa yang mungkin diamati, kegiatan pengamatan atau observasi, serta 

kegiatan yang dapat melatih retorika peserta didik yaitu mengkomunikasikan atau menjelaskan 

keterkaitan antara prediksi dan hasil observasi pada orang lain. Pendidik cenderung 

memberikan informasi yang sudah jadi seperti konsep-konsep dan rumus-rumus yang sudah 

ada di buku, kemudian memberikan contoh soal dan memberikan latihan soal. 

 Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif juga dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini karena dua 

peserta didik di satu kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, dan 

peserta didik lainnya dapat mendengarkan presentasi kelompok lain dalam waktu yang 

bersamaan. Selain itu, keberanian untuk mengemukakan pendapat dari setiap siswa juga 

diharapkan akan muncul karena setiap peserta didik nantinya akan dituntut untuk 

menyampaikan informasi kelompoknya kepada kelompok lain atau pun menyampaikan 

informasi yang didapatkan dari kelompok lain  (Barto, Tandean, & Arafah, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Sultan Iskandar Muda, yaitu 

pendidik terlalu berkonsentrasi pada latihan penyelesaian soal. Pendidik merupakan pusat 

kegiatan, sedangkan selama kegiatan pembelajaran peserta didik cenderung pasif. Kegiatan 

pembelajaran yang tidak efektif ini juga mengakibatkan nilai peserta didik menjadi menurun. 

Banyak peserta didik yang tidak paham akan konsep materi yang dipelajari dan beberapa 

peserta didik memiliki nilai ulangan semester yang masih belum memenuhi standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan SMA Swasta Sultan Iskandar Muda yaitu 75.  Oleh 

karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
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Two Stay Two Stray terhadap Pemahaman Konsep dan Minat Belajar Peserta Didik pada Materi 

Fluida Dinamis” 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian 

pretest-posttest control group design. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu dengan 

membagi penelitian menjadi dua kelas, yaitu 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran two stay two stray dan 

untuk kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Swasta Sultan Iskandar Muda tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah 40 

peserta didik kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol. 

. Pengumpulan data dilakukan dengan tes untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

peserta didik dan angket untuk mengetahui minat belajar peserta didik. 

Data penelitian dikumpulkan berdasarkan soal pretest-posttest untuk mengukur 

pemahaman konsep peserta didik dan angket untuk mengukur minat belajar peserta didik. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji ANOVA untuk menguji hipotesis 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Hasil penelitian ini yaitu hasil analisis data dari pretest-posttest dan hasil analisis 

angket. Hasil penelitian disajikan sebagai berikut. 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Peserta Didik  

Hasil uji normalized gain menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep 

pada kelas penelitian setelah diberi perlakuan. Peningkatan pemahaman konsep pada kedua 

kelas penelitian termasuk ke dalam kategoti dengan nilai normalized gain sebesar 0.84 pada 

kelas eksperimen dan 0.76 pada kelas kontrol. 

 

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Kelas 
Nilai Rata-Rata Nilai 

Maksimum 

Standard 

Gain 
Kategori 

Pretest Posttest 

Ekspermen 29.33 87.50 100 0.84 Tinggi 

Kontrol 35.00 87.17 89 0.76 Tinggi 

 

2. Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik  

Hasil uji normalized gain menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar pada 

kelas penelitian setelah diberi perlakuan. Peningkatan pemahaman konsep pada kedua kelas 

penelitian termasuk ke dalam kategori sedang dengan nilai normalized gain sebesar 0.56 pada 

kelas eksperimen dan 0.53 pada kelas kontrol. 

 

Tabel 2. Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas 

Nilai Rata-Rata 
Nilai 

Maksimum 

Standard 

Gain 
Kategori Angket  

Awal 

Angket 

Akhir 

Eksperimen 46.68 58.85 0.88 0.56 Sedang 

Kontrol 49.05 59.27 0.93 0.53 Sedang 

 

3. Analisis Hipotesis 

Setelah seluruh data peningkatan menggunakan standard gain variable penelitian dinyatakan 

terdistribusi normal dengan varians data yang homogen, maka dilakukan analisis uji 
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ANOVA. Nilai Signifikansi hasil uji hipotesis pemahaman konsep dan minat belajar 

berturut-turut menunjukkan nilai 0,023 dan 0,672, sehingga menurut kriteria penerimaan 

hipotesis apabila nilai signifikansi <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima dan apabila nilai 

signifikansi >0,05 maka H0 diterima atau H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

variabel pemahaman konsep terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta didik yang 

signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran two stay two stray dengan 

kelas yang menggunakan media pembelajaran konvensional. Sedangkan pada variabel 

minat belajar tidak terdapat perbedaan minat belajar peserta didik yang signifikan antara 

kelas yang menggunakan model pembelajaran two stay two stray dengan kelas yang 

menggunakan media pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 

Pengaruh model pembelajaran two stay two stray terhadap pemahaman konsep dan minat 

belajar peserta didik akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut. 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian pemahaman konsep 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran two stay two stray dan dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran materi fluida dinamis. 

Pemahaman konsep termasuk dalam ranah kognitif taksonomi bloom. Ranah kognitif yang 

digunakan yaitu ranah kognitif C1 hingga C6 (Anderson & Krathwohl, 2001). Namun pada 

penelitian ini terbatas hanya C1 hingga C4. Pengukuran peningkatan hasil pemahaman 

konsep diperoleh data dari instrumen pretest dan posttest pemahaman konsep. Hasil analisis 

normalized gain score disajikan dalam tabel 21. Perbandingan tingkat pemahaman konsep 

peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran two stay two stray 

dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional disajikan pada 

grafik berikut. 

 

 
  

Gambar 1. Grafik Peningkatan Aspek Pemahaman Konsep Peserta Didik 

 

Keterangan grafik: 

1. Menafsirkan 4. Menyimpulkan 7. Menjelaskan 

1 2 3 4 5 6 7

Eksperimen 20.00 35.00 47.50 59.12 80.00 63.75 49.17

Kontrol 15.00 32.50 45.00 55.00 70.00 58.75 31.67

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

50.00

60.00

70.00

80.00

90.00

P
er

se
n
ta

si
 N

il
ai

 

P
em

ah
am

an
 K

o
n
se

p

Aspek Pemahaman Konsep

Eksperimen Kontrol



97 

 

2. Memberi Contoh 5. Menduga   

3. Mengkategorikan 6. Membandingkan   

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik menggunakan 

model pembelajaran two stay two stray lebih tinggi daripada menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat pada perbandingan aspek pemahaman 

konsep pada grafik berikut. Semua aspek kelas eksperimen memiliki persentase peningkatan 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Terdapat 7 aspek pemahaman konsep yang 

muncul pada kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan grafik diatas dapat dihitung 

perbedaan peningkatan aspek pada kelas eksperimen yaitu aspek menafsirkan terdapat 

perbedaan peningkatan sebesar 5%, memberikan contoh 2,5%, mengkategorikan 2,5%, 

menyimpulkan 4,12%, menduga 10%, membandingkan 5%, dan menjelaskan 17,5% lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

 

2. Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik 

Peningkatan minat belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan angket 

minat belajar peserta didik yang telah divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi. 

Untuk mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik dilakukan dua kali pengambilan 

data pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen yaitu pada awal pembelajaran dan akhir 

pembelajaran materi fluida dinamis. Indikator peningkatan minat belajar peserta didik 

adalah perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan, dan perhatian peserta didik. 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Aspek Minat Belajar Peserta Didik 

 

Aspek minat belajar peserta didik yang memiliki peningkatan terbesar hingga 

terkecil pada kelas eksperimen berturut-turut adalah perasaan senang sebesar 0,78; perhatian 

sebesar 0,75; ketertarikan sebesar 0,72; keterlibatan sebesar 0,64. Sedangkan pada kelas 

kontrol peningkatan aspek minat belajar peserta didik dari yang paling tinggi hingga yang 

paling rendah adalah perasaan senang 0,72; perhatian 0,69; ketertarikan 0,43; keterlibatan 

0,6. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa minat belajar peserta didik pada aspek 

ketertarikan sangat berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini disebabkan 

oleh penggunaan model pembelajaran two stay two stray pada kelas eksperimen, yang mana 

model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran yang baru bagi peserta didik, 
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selain itu model pembelajaran juga melibatkan aktivitas berkelompok sehingga adanya 

peningkatan aspek lainnya seperti keterlibatan dan perhatian peserta didik yang lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol. 

Data angket minat belajar peserta didik dianalisis menggunakan program SPSS yang 

mengacu pada analisis standard gain. Data analisis yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan gain score pada tabel 13 untuk mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik 

di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Berdasarkan perbandingan hasil analisis dengan 

gain score maka diketahui bahwa peningkatan minat belajar peserta didik baik di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol berada dalam kategori sedang dengan nilai n-gain 

berturut-turut sebesar 0,56 dan 0,53. Hal tersebut selaras dengan penelitian Yatmono (2013) 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik tetapi tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik dibutuhkan waktu yang tidak sebentar, akan tetapi dalam pelaksanaannya 

penelitian ini hanya dilaksanakan selama 3x pertemuan. Nursyam (2019) menyatakan 

bahwa untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dibutuhkan dua siklus sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga dibutuhkan waktu lebih lama untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 

3. Keefektifan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran Materi Fluida 

Dinamis untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Minat Belajar Peserta Didik 

dibandingkan dengan Penggunaan Model Pembelajaran Konvensional. 

Analisis efektifitas model pembelajaran two stay two stray dilakukan setelah data 

memenuhi uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji korelasi. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh hasil bahwa 

pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik terdistribusi normal. Besar nilai 

signifikansi pada pemahaman konsep peserta didik di kelas eksperimen adalah 0.062 dan 

0.06. Sedangkan di kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,1 dan 0,07 yang mana nilai-

nilai tersebut lebih besar dari minimal syarat data terdistribusi normal yaitu 0,05. Nilai 

signifikasi pada minat belajar peserta didik di kelas eksperimen adalah 0,178 dan kelas 

kontrol yaitu sebesar 0,582 yang juga lebih besar dari syarat yaitu 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.  

Data yang telah terdistribusi normal selanjutnya juga dianalisis menggunakan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah data di kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat 

homogen atau memiliki variasi yang sama. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan uji levene. Berdasarkan uji tersebut diperoleh nilai signifikansi pemahaman 

konsep sebesar 0,149 dan nilai signifikansi minat belajar peserta didik sebesar 0,741. Kedua 

nilai tersebut menunjukkan bahwa data pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik 

bersifat homogen.  

Data yang bersifat homogen dan terdistribusi normal selanjutnya dianalisis dengan 

uji korelasi untuk mengetahui apakah variabel pemahaman konsep dan minat belajar saling 

berkorelasi atau tidak. Berdasarkan hasil uji korelasi nilai signifikan 2-tailed sebesar 0,138. 

Dengan demikian diputuskan bahwa variabel pemahaman konsep dan minat belajar tidak 

saling berhubungan/berkorelasi. Dengan bentuk hubungan keduanya bernilai positif, 

sehingga semakin besar nilai pemahaman konsep maka minat belajar peserta didik juga 

semakin besar. Berdasarkan uji korelasi ini maka uji efektifitas produk menggunakan uji 

Analysis Of Variance (ANOVA). 

Uji Analysis Of Variance (ANOVA) pada peningkatan pemahaman konsep peserta 

didik menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,023(<0,05) yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan pada peningkatan pemahaman konsep peserta didik di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berdasarkan analisis ANOVA dapat disimpulkan bahwa model 
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pembelajaran two stay two stray efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik dalam belajar fisika. Pani (2019) menyatakan bahwa pemahaman berarti lebih dari 

sekedar mengetahui dan mengingat kembali apa yang telah dipelajari tetapi dapat 

menerangkan dan menginterpretasikan pengetahuan yang didapat. Selaras dengan 

pernyataan tersebut Desmiwati (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran two stay 

two stray melibatkan peserta didik untuk mempelajari dan menerangkan kembali materi 

yang telah dipelajari kepada kelompok lain. Oleh karena itu, model pembelajaran two stay 

two stray terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.  

Uji Analysis Of Variance (ANOVA) pada peningkatan minat belajar signifikansi 

sebesar 0,672 (>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada variabel peningkatan minat belajar peserta didik antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hal tersebut selaras dengan penelitian bahwa model pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik tetapi tidak signifikan dan masih rendah. 

Rendahnya peningkatan minat belajar peserta didik di kelas eksperimen dapat disebabkan 

karena dalam meningkatkan minat belajar peserta didik dibutuhkan waktu yang tidak 

sebentar, akan tetapi dalam pelaksanaanya penelitian ini hanya dilaksanakan selama 3x 

pertemuan. Nursyam (2019) yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik dibutuhkan dua siklus sehingga terdapat perbedaan peningkatan minat belajar 

peserta didik yang signifikan. Sehingga dibutuhkan waktu lebih lama untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran two stay two stray. 

Selain itu masalah lain yang timbul pada saat pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran two stay two stray adalah hal yang baru bagi peserta didik SMA Swasta 

Sultan Iskandar Muda sehingga peserta didik cenderung membutuhkan penyesuaian yang 

lebih dari segi waktu dan kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran. Hal ini 

mengakibatkan fokus peserta didik menjadi terbagi karena peserta didik harus mempelajari 

materi dan menyiapkan materi untuk dapat dibagikan kepada kelompok lain. Sementara 

pembelajaran model konvensional merupakan model pembelajaran yang sudah biasa 

dilakukan oleh peserta didik sehingga tidak memerlukan penyesuaian.  

Berdasarkan uraian hasil analisis diatas, disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran two stay two stray lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional. Akan tetapi penggunaan model 

pembelajaran two stay two stray memiliki pengaruh yang tidak signifikan apabila 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: (1) Terdapat 

perbedaan ketercapaian pemahaman konsep yang signifikan antara peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran two stay two stray dengan peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan peningkatan aspek pemahaman konsep 

pada kelas eksperimen sebesar 5%; memberikan contoh 2,5%; mengkategorikan 2,5%; 

menyimpulkan 4,12%; menduga 10%; membandingkan 5%; dan menjelaskan 17,5% lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. (2) Tidak terdapat perbedaan ketercapaian minat belajar 

yang signifikan antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran two stay two stray 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Peningkatan 

minat belajar peserta didik baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol berada dalam 

kategori sedang dengan nilai n-gain berturut-turut sebesar 0,56 dan 0,53. 
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